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hahasa adt lentang sasta acdajuga entang bahasa Ada mahasiswa
yang senang sastra atau balasa dan lidak bisa di paksa kareni akan
teriekan. Ketika di paksakan hasilnya anak ukan merasa tidak ada per
hanya sckedar bisa membuat karya sastra contohinya puisi tanpi el
puisi tersebut seperti makna dan keindahannya tak akan mampiks |
pembelajsran bahasa Indonesia ada benang merah antara pendidika

yang terintegrasi dalam mala pelajaran menulis, bagaimana scorang
menanamkan nilai karakier dalam mata pelajaran menudis ini, 1K

karater kreativitas. Kita harus mampu menanamkan nilai kel

odel Investigasi Kelompok dalam Pembelajaran Menulis:
buah Upaya Meningkatkan Kempetensi Sosial dan Kognitif
Siswa di Sekolah Dasar

Andri Pitoyo

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Farum Bishasa, Sasira, dan Pembelajarannya Provinsi Jawa Timur

Email: andri.pitoy o@yahoo.com

» Pendahuluap

Seecara umum, pembelajaran bahasa Indonesia diarahikan untuk meningkatkan
minvpuan peserta didik untuk berkomunikagi dalam bohasa dan sastra
lonesia dengan baik dan benar, baik sccara lisan maupun tulis, seria
i buhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia, Tujuan
ceara ringi dijubarkan ke dalam standar kompetensi (1) peserta didik
put mengembangkan potensinya sesuai defgan kemampuan, kebutuhan,
minatnya, scrta dapal menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya
saslraan dan hasil intelek al bangsa sendiri, (2} guru dapat memusatkan
tlian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserla didik dengan
yediakan berbagai kegialan berbahasu dan sumber belajar, (3) guru dapal
enbukan bahan ajar kebahasaan dan kesusastraan sesuai dengan kondisi
ipkungan sckolah dan kemampuan peserta didiknya sccara mandiri dan
fluasi, Dengan demikian, standar kompcetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
eripakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
gasaan pengetabuan, kelerampilan berbahasa, dan sikap positificrhadap
asa Indonesia yang bisa dircalisasikan mclalui tujuan pembela jaran.
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Tujuan pembelajaran bahusa Indonesia di sekolah dasar adakaby membina dan
[mengembangkan kemampuan begbahasa Indonesia siswa sceara baik dan benar
dalam berbagai peristiwa komunikasi baik lisan maupun wlis. Rumusan e
tersebul menekankan susaran pembelajaran bahasa [ndonesia pada sc jumlnh
kompetensi, di antaranya 1) siswa dapat berkomunikasi dengan menggunakir
bahasa Indonesia, 2) siswa mampu menggunakan bahasa Indoncsia scuuﬂf'
dengan siluasi dan Wjuan berbabasa, dan 3) siwa mampu mengembangkm
kemampuan penalaran dan komunikasi. Jika memperhatikan tujuan terscbul,
pembelajaran menulis harus bermakna, berkesan, dan menarik bagi siswa.
Kenyalaannya, pembelajaran menulis terkesan tidak menarik, membosankin
bagi siswa. Scjumlah guru memandang bahwa pembelajasan menulis merupakin
kegiatan “individu secara total”. Pandangan tersebutl menginspirasi pada sc il
penugasan-pentgasan menulis bernuansa “individu™.

Oleh karema ito, dalam makalah ini diungkapkan salah satu altermatil
pemecahan masalah pembela jaran menulis. Model kooperatif'tipe investignsl
kelompok dipilih sebagai solusi agar pembelajaran menulis lebih menarik,
menggairahkan, menyenangkan, dan mengesankan siswa. Berdagurkan hasil
ka jian, dampak positil'dari terapan model ini adalah tumbuhnya kesadaran sosiil
siswa untuk menghargai pendapal orang lain, berempali, olong menolang,

tanggung jawab dan sikap positif yang lain,

B. Hubungan Antara Pembelajaran Menulis, Kompetensi Sosial dan Kognhll

Keterampilan menulis, sebugai salah satu aspek keterampilan berbahasn
memegangperanan yang sangal penting dan sirategis. Hal ini dapal dicermiati
dari setiap disiplin ilmu memerlukan kegiatan menu lis, Seperti yang dinyatahin
oleh Cleary dan Linn (1993:253) bahwa menulis dan membaes sangat penting
peranannya dalamn pembelajaran di setiap disiplin akademis. Menuis merupaksn
salah sattl cara paling lertala dan efekiil untuk mengungkapkan gagasan berimakin
kepada orang lain. Penulis bisa mengungkapkan gagasannya secara sistcnlis,
melakukan revisi, dan menyempurnakan hasil tulisannya agar informasi yaug
diungkapkan bisa dipahami sccara baik oleh pembaca. Kemampuan alim
kelerampilan menulis juga dipandang sebagai kemampuan yang kompleks. hi
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mi lanpak dalam pernyataan Raimes (1983:6), bahwa di dalam keterampilan
menujis ada sejumlalt komponen yung harus dihadapi oleh scorang penulis.
Kompenen-komponen tersebut adalah pernahaman techadap (1) twjuan menulis, (2)
cajon pembaca, (3) isi, (4) proses menulis, (5) diksi, (6) uspek pengor ganisasian,
(7) gramayikal, cJan (8) 1cknik penulisan. Kedelapan aspek inilah yang menjadi
gambaran riil mengenai kompleksitasnya keterampilan menulis.

Sclaniutnya Heaton (1998: 135) menyatakan bahwa ada lima keterampilan
yang diperlukan untuk menyusun sebuah karangan yang baik. Kclima
keterampilap yang dimaksud aclalah (1) keterampilan gramatikal (kemampuan
menpyusyn Kalimag yang benar): (2) penuangan isi, (3) keterampilan stilistika
(kemampuan menggunakan kalimal dan bahasa yang efekut); (4) kelerampilan
mekanjs (kemampuan menggunakan seeara lepat cjaan dan pungtuasi); dan
(3} keerampilag memuiuskan (kemampuam menulis dengan cara yang lepal
untuk tujuan dan pembaca khusus bersama dengan kemampuan memilib,
mengorganjsasikan, dan mengurulkan informasi yang relevan)

Fengembangan keterampilan menulis, sama seperli keterampilan berbahasa
lisan, memerjukan pemahaman tentang bagaimana eara meng gabungkan
komponen-kamponen kebahasaan (misalnya: pengelahuan tentang kosa kata,
tajabahasa, orlografi, dan struktur jenis tulisan) agar menghasilkan sebuah icks.
Di dalam mepujis. scorang penulis juga harus membuat analisis yang tepal
Enang oPik yang akan ditulis agar akwal, menarik dan diminati serla dipahami
pembaca, Pernyataan ini se jalan dengan konsep Nysteand {1 982: 064-65) bahwa
mepu s secara bermakna mengharuskan penulis untuk memperhatikan beberapa
btasan yang bisa memengaruhi cara pembaea memalami makna dari tulisan.
Selanjumya dinyatakan ada lima batasan yang dimaksud, (1) baiasan grafis, (2)
sintaksis, (3) batasan semantik. (4) batasan tokstur, dan (5) batasan kenleksiual,

Batasan grafis menckankan pada aspek orlografi, ke jelasan dari tulisan langan
dau cetakan, tanda baca, ketertiban dalam menggunakan spasi dan tafa letak.
Bayasan sinjaksis memfokuskan pads pemahaman penulis terhadap strukiur
kalimat, keraneuan dalam menggunakan sejumlah kosa kata. Batasan semantik
ierkait dengan pemahaman penulis terhadap arii, makna yang lerdapat dalam
karangan. Batasan (ckstur yaitn penggunaan sarana-sarana kohesi yang bisa
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men jelaskan dan mempertohankan kesinambungan makna dalam karon
Batssan kontekstual, yaitu faglor-faklorseperti formal.jenis 1eks, gaya penul
jenis huruf dan judul yang relevan dengan karangan. Dengan demikianili
disimpulkan, keterampilan mentlis merupakan kemampyan seseorang (4
mengungkapkan gagasan, pendapat, pikiran, dan perasaan kepada pibink |
melalui bahasa tulis.

Menulis dalam kontcks pembela jaran mengharuskan pembelajar in
menerapkan berbagai kKemampuan dan keterampilan bahasa, tcrumsuk_
dalamnya pengetahuan tekstual dan pengetabuan tening apa yang mcenj
tujuan komunikasi dari schuab karangan. Proses penulisan seringkali dinwali
dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan tahap penulisan drall awal,
penulisan dan tahap revisi. |

Pembela juran menulis sesuai dengan pendekatan modem adalah pembelajumi
yang tidak hanya menckankan pada produk, letapi jiga proses (Nunan, PUIE
&6; Tampkins, 2012: 7). Dalam pelaksanaannya, siswa merasakan pengaliunin
langsung dalam kegiatan menulis. Dengan demikian,  siswa dan gura nasis
menyadari bahwa menulis itu suatu proses dan berlahap. Oleh karena i,
dalam pembelajaran menulis, guru hendaknya menyiapkan kondisi siswi
agar paham belajar bagaimana menulis dan bukan hanya belajar muul_llm.
Konsep dasar pendekatan ini memberikan peluang kepada siswa agar nelnk
hergantung sepehulinya kepada guru, letapi lebib dari ity siswa dihar:lpknu.
juga bisa bertangguig jawab terhadap tulisannya dan mampu berkolabosu
dengan siswa yang lain, Dengan demikian guru berperan sebagai fasilitalor,
motivator, dan organisator dalam menciplakan suasana yang kondusif dlalim
pembelajaran menulis,

Paradigma modern yang lain tentang pembelajaran menulis menyatakan hahwa
menu lis merupakan kegiatan sosial (Nunan, 1991 :87). Kensep int menggambarkin
balwa dalam menulis. siswa hisa beker ja sama dan berkolaborasi dengan oriug
lain schingga kegiatan menulis tampak lebih dinamis dan bermakna. Kerja s
vang hisa dilakukan antara lain dalam bentuk, investigasi kelompok (group
investigation). Pclaksataan ker ja st ini secara langstng membentuk berbupnt
keterampilan dalam diri siswa, diantaranya terampil berpendapat, bertanyu,
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enyimak, don berargnmentasi dengan teman schaya. Siswa dilatih saling
enghargai berbagai pendapa dan gagasan dari temannya. Dalam konieks
I, anak dipandang scbagai penulis yang wmbuh dan berkembang di tengah-
Wil komunitas sosial. Sesuai pendapal Halliday (dalam Reid, 1993 16) ying
menyatakan bahwa anak schagai penulis merupakan bagian dari komunitas sosial
1 anak-anak membangan makna dalam konleks sosial. Dengan demikian,
wlensi yang dimiliki siswa biss wmbuh dan berkembang sceara alamialh.

- Pemhelajoran menulis juga terkait langsung dengan kompetensi ko guilif,

Kompeensi kognifif siswa muncul dari gaya kognitf yang dimilikinya. Oleh

-~ harena iftu sebelum pembefajaran dimulai guru juga harus memerhatikan gaya

kognitif siswa. Pentingnya memperhatikan gaya kognilif siswa dalam kegiatan
pembcelajaran juga dikemukakan oleh Dunn dan Dunn (1999:79) buhwa gaya
kognitif siswa seharnsnya dipertimbangkan ketika kegiatan belajar dirancang
untik para siswa. Sclan julnya dikatakan bahwa gaya kognitif dapat digunakan
inuk memprediksijenis mowde pembelajaran yang paling el'ckii.

Gayu kognililr mengaca pada cara individy-individu memroses informasi
dan menggunakan sirategi-strategi untuk merespon fugas-lugas. Gaya ko gnitil
merupakan keeenderangan konsistensi dan karakiteristik individu dalam
menerima, mengingal, Mengorganisasikan, Memroses, memikirkan, dan
memiecahkan masalal. Golsiein & Blackman (dalam Faiola dan Matei, 2009)
mengemukakan bahwa gaya Kognilil adalah cara-eara khas dimana orang-
orang: (1) secara konseplual mengorganisasi lingkungan mercka dan (2) seeara
Spomtan menyaring dan memroses rangsangan apar lingkungan mercka dapat
bermakna secara psikologis.

Menurm Witkin (1977: 64), gaya kognitil adalah bennk-bentuk pemungsian
dongan cara khas berdasarkan kemampuan intclekiual sescorang yang
ditampiskan dalam kegiatan persepiual dan kegiatan intelekiual. Keele { 1987:
77} mengemukakan bahwa gays kognilii adalah bagian dari gaya belajar yang
meng gambarkan kebiasaan berperi laku relat I'tetap dalam diri sescorang dalam
menerima, memikirkan, memeceahkan masalah maupun dalam menyimpan
informasi. Dari kedwa definisi tersebut dapat diketahui bahwa gaya kognitil

menyangkut kemampuan intelekiual seseorang dalam memroses dan menyimpan
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sualu informasi. Selanjuinya, para ahli elah mengidentifikasi dimensi atag
macam-macam gaya kognitil. Salah sau gaya kognitil, yakni field dependence
(FD) dan fiel:d independence (FI).

C. Bentuk Madel Investigasi Kelompok dalam Pembelajaran Menulis

Pembela jaran menulis schagai salah salu aspek dalam pembela jaran bahasn
Indonesia kurang ditangani dengan sungguh-sungguh. Secara umum siswn
di sckolah dasar tidak pemah mendapatkan materi bagaimana eara menuliy
yang benar (Anshori, 2003:46-48). Guru cenderung mempriofitaskan padu
peguasaan materi yang secara langsung mempengaruli keberhasilan siswa
dalam menger jakan soal-soal ujian akhir ataupun ujian akhi® nasional. Padahal,
belajar menulis merupakan scperangkal proses yang kompleks dan sulit sehingyn
memerlukan kerangka metodologi pembelajuran yang jelas pada semua tahapaa
pembelajaran (Knapp & Waikins, 2005: 14).

Numan (1999:271) berpandangan bahwa keterampilan memproduksi tulisan
yang koheren, lancar, dan Tuas merupakan keteFampilan yang paling sulil
dipelajari diantara keterampilan berbahasa yang lain. Perayataan ini memberika
gambaran bahwa pembelajaran menulis memiliki tataran kesulilan yang pal ing
tinggi dibanding dengan pembelajaran rneoyimak, membaca, dan berbicara.

Dergan demikian, sudah schalusnya pembelajaran menulis di sekolah dasir

mendapatkan perhatian yang scrius dan memadai oleh semua pihak.

Terkail dergan pernyataan tersebul, berikut disa jikan contoh kegiatan menuliy
dengan mencrapkan model investigasi kelompok vang diambil derd bagian
terfentu dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untk perteruun

pertama dengan KD meringkas isi buku,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMEEL ATARAN

(MODEL INVESTIGAS| KELOMPOK)

Mata pelajaran Bahusa Indonesia
Satuan Pendidikan SDN Pandawa
Kelas/Scmester IREV/2

Alokasi Wakiu 2 X 35 Menil
Pertenuan ke- il

A, Standar Kompetensi

Men guygkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakia sccara tertulis daalam
benuk Filgkasan, laporan, dan puisi bebas.

B. Kompetensi Dasar

Meringkas isi buku yang dipilih sendiri deagzan suniper hatikan penggunaan
cjaan (KD 8.1}

C. Indikator

I Mencatal kalimat topik yang ada di sctiap paragraf dalam buku ilmiah
populer/baeaan

2 Meyulis pokok-pokok isi buku ilmu pengetahuan populer/bacaan yang
dipilih. .

3. Merangkaj pokok-pokok isi buku ilmiah populer/bacaan yang dipilih
menjadi sebuah ringkasan,

4. Mcpulis ringkasan isi buku/bacaan yang dipilih dengan memperhatikan
Isi. sistematika. kalimal, dan ¢jaun.

3. Menilai ringkasan isi buku ilmu pengetahuan populer /bacaan yang
dipilih yang ditulis teman.

6. Mampu menyemputnakan Cingkasan isi buky ilmu pengetahuan popular/
bacaan yang dipilih berdasarkan penilaian teman,
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D. Tujuan Pembelajaran
Scielah KBM sclesai siswa mampu

G. Langkah-Langkah Kegistan Pembela jaran

Prenedit fan b, Santie, dlan Pengjummnnga Dot T

1. Mencatat kalimat topik yang ada di setiap paragral’ dalam buku ihmali

Tahapan Kegiatan guru

populer/bacaan dengan beaar.
2 Mcnulis pokok-pokok isi bukuy ilmu pengetahuan populer/bacaan yisng

Kegiatan siswa

Alokasi wakiu
{menit)

dipilih dengan benar.
3. Merangkai pokok-pokok isi buku ilmu pengetabuan/bacitan yilg
dipilih menjadi schuah ringkasan dengan memperhatikan ejuan yang

Gurn membtika
dengan salum dan
e e pe rvicydk an
konein kelas

Kegiaan awal

discmpurnakan. . wtuk kegiutan
4. Menulis ringkasan isi buku/bacaan yang dipilih dengan memperhatikan pembelujaran
isi, sistcmalika, kalimat, dan cjaan Giikis
5. Menilai ringkasan isi buku ilmu pengetahuan popular/bacaan yang dipilih O

kompetensi dasar
vang harus dicapei
KLSwer

yang ditulis leman sccarda lepal.
6. Menycmpurnakan ringkasan isi buku ilmu pengetahuan populer/bacaun
herdasarkan penilaian leman scsuai dengan ejaan yang disempumaki,

Cirnimmenfoluskean
heniuk kegiatan
Vg akon

dil uknken siswa
rerkait dengan
materi mennilis

F. Materi Pembelajaran

1. Unsur Pembangun Paragral

2. Penulisan ringkasan buku ilmu pengetabuan populer
a  Pokok-pokak buku populer
b Sistematika ringkasan

Siswar
memperhati ken
pen felasan guru
darn menviapkean
diri uniuk belu jer

Meniprerhedikan
sambil berpikir
ik hiva
mencapal
kumpeten si

dasar yang telah
disampatkan g,

Maemperhatikan
sambil berimva
tevkail dengan
kegiaian yang akmn
difckuken

10 menit

¢ Bahasa ringkasan buku populer

Praktk menulis ringkasan buku

Penilaian ringkasan isi buku ilmu pengctahuan popular.

Praktk menyempurnakan ringkasan isi buku ilmu pengetahuan popujm

b — ol

F. Model. Tipe dan Metode Pembelajaran

a  Model Kuooperatif
b. Tipe Investigasi Kelompok (1K)
¢. Metode Diskusi, Tanya Jawab, ccramah, inguiri
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Kegiafun inti

Takap
pengenmpokan
{grouping)

Guru
menvaniPaikan
penjelasan lentong
lomigkat kegictan
pembela jaran
dengan model
pembelejoran
mioddel 1K

Guru membentuk
keziompok
invesiigasi, dengan
gl Haup
kerompok 4 sampai
5 anak secara

| heterogen

Siswa mengeomgl
ae furndaly ok
ilmiah populer
atau hacaan

yeng disukai dan
mendiskus ikannya
dengan kelompok
tentang 10pik-
topik yang wly o
dalamnva,

Siswa bergabung

d engeem kefompok-
kewompok belo jar
herdesarkan topik
bibn yang mereka
pilih atay bacucw
yang menarit natuk
diselicliki

55 menit

Talap
perencanaan

(W anning)

Guru dem siswa
mengidentifthasi
e jurrdah huk
ifmn pengetanuan
pomiler atau
bacaon yang
menarik unik
ditemkan karmear
topik sciiap
paragraf dan
didiskusikan.

Girne membagi
kelompok beicjer
don memberi
hiku/bacaan
ntuk cfibaca dan
didiskusikan

Siswa menenukan
der memilih buku
ilmiah popuer/
bacagn yang akan
dlicari kalimat ©pik
di ehenann ya.

Sivwe membaca
buku vang dipilih/
bacaan (liap
kelompok memhaca
Duknitbacaan yang
herbedu)

Siswa mencermati
isi buku vang
dibaca.

Taluiy
pewvelidikan
(s pigaat inn)

Guru bevkeliling
kelas wmuk

we mantan kegiaian
siswer meledkick an
invesrigest
terhadap buly
atetti bacaan yang
dipilih.

Dengan bimbingan
anru, Sivwg
medcakiik
imventigeas i

Sesal fugey
mesing-

masing ik
swengun gl ke
deta dan in f orngy;

Grrnmembimibiyg
stowennengolah
dabr (ind entifikei
klasifikeyi,
inlerpretasi) hagit
inves igasinpe

Gurv membimbing
Fiswa mencato
kalimar wpit
dengan kalimer

Vang et

Seswnraombaca
dears mefdd'lrf(cm
mvesdgast ntk
menemikeny
kalimat wpik argu
pokok pikivan
dulern bk il
popriler/bacaan
yerig dipilify,

Siswa meneonikan
sejumnluh deary
Yang dikategorikan
sehagar kalimar
fopik it pokok
pikirem setiap
puragraph dalam
bukn / bacam,

Siswa mengotah
data herupa
kabimat topik veng
ixi dan suswnanmyo
masih perty
didiskuvikan,

Siswa membuat
se jimdah kalpnat
lopik yang ady
dam setiup
peragraf daum
Ik atan buceaan
Yang dipilih,
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Tobup presemasi
(;presenting)

Guiw memanddu
presentasi Tos i
lermuan kalimat
topik setiap
paragra f° dari isi
hkuw/bacaan yang

ditulis xiswe

Secara kolubovati f
sivwa dibimhing
guru merevisi
kalimal topik yung
Aurang repar don
ststematika kalimen
afan pitihan kaia.
ejpan dan tanda
haca yang s ih
Seibhy

Siswa melckuken
preventasi
mengenai hasil
femmaniva d
depan kefos.

Kelompok
pendenger
{mengevaluasi,
mengkiarifikasi
dan inenga jikan
pertanydian ctan
tanggapan dan
perbaiken terhadap
kalimanopik yang
dlises jiken )

Siswa merangkum,
dan mencatal
serta merevisi
hasil tulisanva
Jiker muzngalcumi
kesalahan

Siswa
menggabungkan
beberapa masukan
dan teman untik
memiperbaiki
temmann ya yang
masih satah secara
kaoluboratif.

Peweslithan Bahawa, Sasiea, dare P gajaranoy a1l I

Hihap evainas
feveduciting)

Grirne mengevaluasi
dengan
manberikan ies
kinerfa pacda sivwe
k. menemtkan
kaiimad topik
engan henar
dan rmen yusinn ya
menjacdi kalimat
vang epal sesuci
dengan kaidah

Siswa mengerjakan
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